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ABSTRAK

Mobile coupon (m-coupon) merupakan pesan coupon yang dikirim kepada
konsumen melalui aplikasi yang social media yang berisi penawaran-penawaran
seperti potongan harga dan lain-lain. M-coupon semakin banyak digunakan oleh
pemasar sebagai salah satu alat promosi yang dipandang sebagai alat promosi
yang lebih murah jika dibandingkan dengan alat pemasaran yang lainnya dan
dilihat relatif lebih efisien jika dibandingkan dengan coupon tradisional. Di
penelitian ini berupaya untuk mengetahui peran dari beberapa variabel positif
attitude toward m-coupon, perceived control, dan social influence pada
pembentukan niat untuk menggunakan m-coupon pada aplikasi line, serta
implikasinya pada pemasar. Implikasi pemasar yang dilihat dari niat untuk

menukarkan m-coupon  dan ndnempe hi orang disekitarnya untuk
menggunakan dan me%arkan oupon.m
difs e8ai
ng

Penelitian ptif, seperti pembuktian
empiris pada sej survei yang dihimpun
sebanyak 95 g n secara kuantutatif

menggunaka

)-

Hasi A dari aspek positif
attitude to ence terhadap niat
untuk mene n bahwa economic
benefit, dan ap positif attitude

toward m-coupen.

Keywords : Mobile : bward m-coupon, perceived
control, social inﬂla]C

Xiv
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ABSTRACT

Mobile coupon (m-coupon) is a coupon message sent to consumers
through a social media application that contains offers such as discounts and
others. M-coupons are increasingly being used by marketers as a promotional
tool that is seen as a promotional tool that is cheaper compared to other
marketing tools and viewed as relatively more efficient when compared to
traditional coupons. in this study tried to find out the role of several variables
positive attitude toward m-coupon, perceived control, and social influence on the
formation of intention to use m-coupon on line applications, as well as the
implications for marketers. Marketers' implications are seen from the intention to
exchange m-coupons and influence people around them to use and exchange m-

coupons.
g‘ut with criptive design, such as empirical
s that ey data collected by 95 people

i antit

@J ing a Structural Equation

e positive aspects of

| nce on the intention

omic benefits, and
(@/\/ard m-coupon .

dmoupon, perceived

m

This research was carrie
evidence on a number aof hypoth
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Modeling (SEM) qm
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Efektivitas Teknologi Seluler Pada era teknologi seluler dengan jumlah

pelanggan di Indonesia telah mencapai 150 juta lebih ini, sesungguhnya dapat

I%Jsi, iklan, dan penjualan) dalam

e e terukur. Dalam bisnis

melakukan inovasi masaraﬂermas

rangka mem

apapun se temtulah mayoritas yang

Mm

g baru yaitu salah

t??,mulai disebut-sebut

orang-orang lebih banyak

satunya
adalah masa depa
berinteraksi derﬁn poNSE 8) dari ;&a dengan laptop atau PC.
Tablet dan perangkat SiKslakﬁ\Fﬁengambil alih perhatian pasar.
Perangkat mobile jarang lepas dari genggaman kita. Bahkan lebih dari 75%
dari audiens mengakui bahwa mereka juga membawa smartphone ke kamar
mandi (Dewina, 2017).

Tiga komponen utama dalam proses mobile marketing yaitu adanya
“ubiquitous network” atau kombinasi dari beberapa jaringan yang berbeda,
adanya user yang selalu terhubung dengan jaringan tersebut dan yang terakhir,

media yang digunakan dalam proses ini adalah perangkat mobile pribadi
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(Kaplan, 2012). Maka dari itu, mobile marketing seharusnya bersifat personal
dan privat.

Dalam tulisan Matthew Bryan Beck yang berjudul “The Future of Social
Media is Mobile Tribe” menyatakan bahwa user media sosial sekarang ini
sudah mulai jenuh dengan keadaan “networking” yang terlalu besar, luas dan
dibombardir oleh konten-konten yang terkadang tidak penting bagi diri
mereka (readwrite, 2014). Hal tersebut menyebabkan kualitas interaksi mereka

k%reka terhubung dengan banyak

ka perlahan mulai

o
-

dengan yang lain s

orang. Koméi

meningga Je

gat ren.l mes
ni

ook dan Twitter dan
beralih IWp MI seperti facebook
messengh-li A reka menggunakan
ngan beberapa hal-
hal yang disukainye emiliki hubungan dekat saja.

Hal ini yar,diman ag peberapa ,ngembang untuk memulai
membuat platform dengSM lih\p‘yang lebih kecil seperti aplikasi
mobile instant messenger. Hasilnya, 10 aplikasi yang paling banyak
didownload belakangan ini baik di App Store, Google Play, maupun Windows
Market kebanyakan aplikasi Mobile messenger seperti BBM, LINE,
WhatsApp, dan Facebook Messenger.

Aplikasi mobile messenger yang ada sekarang sudah jauh berkembang
menjadi lebih menarik, interaktif dan memiliki banyak fungsi, tidak hanya
sebagai aplikasi untuk berkirim pesan saja. Obrolan grup, Panggilan VolP,

emotikon dan stiker, mengirim video dan foto adalah beberapa fitur yang ada
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aplikasi mobile messenger. Beberapa aplikasi mobile messenger sudah mulai
menyediakan fitur-fitur khusus untuk merek dan pemasar untuk mendapatkan
atau mengirim barang. Contohnya seperti Snapchat, WeChat (WeChat OA),
KakaoTalk (Kakao Plus Friend) dan LINE (LINE @ & LINE Official
Accounts) (Martin & Osawa, 2016)

Dengan ini maka semakin terbuka besar bagi aplikasi berbasis mobile

messenger yang salah satunya adalah Mobile Coupon (m-coupon) dapat

dikatakan merupzﬁr alat p.nosi ythif untuk menawarkan produk

kepada konsu@e ; D idefinisikan sebagai coupon

dalam be i

(seperti ponsel pintar
nmg dan diskon atau
0 produk melalui
sistem m a rcode, dimana iklan
akan ditampilkan 5an :a?g dikrimkan melalui
aplikasi mobile.esseng D mosi’oduk atau jasa (Arfiani &
Harjoko, 2016). SK‘ L\"

Sebagai pendekatan pemasaran mobile messenger yang efektif, m-coupon
telah banyak dilakukan diadopsi oleh beberapa perusahaan. Di penelitian
Juniper 2012, di temukan bahwa nilai pelunasan total m-coupon secara global
akan mencapai USD 43 miliar pada tahun 2016 (Zhao, 2016). Pada tahun
2015, diperkirakan bahwa 25 persen pengguna ponsel di AS akan menukarkan
m-coupon melalui perangkat seluler (Khajehzadeh, 2015). M-coupon memiliki

daya tarik yang jelas bagi perusahaan sebagai cara untuk menjangkau

pelanggan (Salz, 2013).
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Dalam penelitian yang di lakukan olen Danaher, Smith, & Ranasinghe,
(2015) yaitu menganalisis respon konsumen terhadap m-coupon dengan
melakukan uji coba dalam dua tahun di pusat perbelanjaan. Sekitar 8.500
orang menerima 3 teks pesan m-coupon setiap kali mereka masuk di pintu
pusat perbelanjaan (mall), terdiri dari 38 toko yang mengirimkan 134 m-
coupon berbeda. Ditemukan bahwa lokasi, waktu pengiriman dan batas

penukaran m-coupon secara signifikan mempengaruhi penukaran coupon, Ini

JWpon harus dipersingkat untuk

membantu me@i Sig sUmen pat segera menukarkan

m-coupon Q- (
w mi Indonesia untuk

nﬁaling efektif untuk

ouat perusahaan harus

menunjukkan bahwa waktu Qnukar

beradaptasi denga paru (Shankar, Venkatesh, &

Naik, 2010). K&a denga c -cou;’ sebagai alat promosi lebih
efisien karena tidaklah mSu,(kIrha}man waktu yang cukup besar untuk
melakukannya.

Dari sebuah artikel yang di tulis oleh Randi Eka, (2017) dari data tren e-
commerce, 49% pelanggan yang melakukan transaksi online mengatakan
bahwa mereka rela berganti merek produk demi m-coupon (merujuk pada
diskon). Saat ini sudah banyak m-coupon khusus yang dibuat oleh e-
commerce untuk mendukung pengalaman belanja pelanggan

Menurut statistik  iPrice  Indonesia, model ~m-coupon didominasi

penggunaannya oleh kalangan produktif atau kalangan generasi muda.
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Kalangan produktif ini dinilai memiliki pola konsumsi yang lebih besar
dibandingkan dengan yang lainnya. Berikut adalah Data statistik e-commerce
iPrice Group tentang demografi usia penikmat belanja mengunakan m-

coupon.

Pencarian kupon
paling populer

6.62% 2.93% 1.23%

35-44 45-54 55-64 65+
Tahun Tahun Tahun Tahun

Gambar 1.1 Da@iﬁi’( -c&merce iPrice Group tentang
usia

demografi kupon belanja online
(Prasatya, 2017)

Dari analisis iPrice, di tahun 2017 layanan e-commerce akan semakin
banyak membuat penawaran-penawaran seperti m-coupon untuk menarik
lebih banyak pelanggan belanja di website mereka. M-coupon eksklusif di
hari-hari besar, seperti perayaan keagamaan atau m-coupon khusus untuk

pengguna aplikasi, akan semakin banyak bertebaran (Prasatya, 2017).
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Menurut (NULL, 2013) terdapat 4 (empat) faktor faktor mengapa banyak
merek dan pengencer tertarik menewarkan m-coupon yaitu:
1. M-coupon ini mendongkrak pendapatan digital. Periklanan m-coupon
yang sukses akan membantu pengecer online mendapatkan pelanggan dan
mendongkrak penjualan online-nya.

2. M-coupon juga mampu menaikkan penjualan offline dan menambah trafik

Menjadi media yang tepat untuk

ta dionlineini harus

kunjungan ke toko.
ulkan c‘ m-c

mendapat da

diinte@' (g0
m media komunikasi

i ukan dengan baik,

m

3. Sarana mengu

an merek maupun

menukarkan atau menebS]MJloL.LMberian m-coupon adalah strategi

perusahaan untuk mendapatkan pelanggan tetapi dari sisi konsumen m-coupon
malah memberi keuntungan berupa keuntungan finansial, kemudahan
transaksi dan lain-lain. Keuntungan finansial berupa penghemat uang dimana
konsumen akan mengeluarkan uang lebih sedikit dari jumlah total biaya belaja
yang mengunakan diskon dari pengunaan m-coupon sebagai transaksi
pembelian. Di antara media pemasaran digital, mobile marketing diharapkan

menjadi yang paling tumbuh daerah tahun 2013 (Im & Ha, 2013). Dalam
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dipenelitian ini objek penelitian yang digunakan adalah line app @LINE
sebagai salah satu aplikasi social media yang menyebarkan m-coupon.

Line adalah salah satu aplikasi chatting untuk pengguna smartphone yang
dikembangkan oleh Naver yang merupakan seorang pengembang asal jepang.
Aplikasi line hanya dapat digunakan pada Smartphone yang memiliki sistem
operasi Android, iOS dan Blackberry. Aplikasi mobile messaging line
merupakan aplikasi pesan yang saat ini banyak digunakan oleh masyarakat.

J’%telah diunduh lebih dari 30 juta

Julnol juta pengguna di dunia

Aplikasi yang dirilis;pada 233tini 201

pengguna Li
(Primadani etal.
ngguna Line Kkini
digunak’l'l"l'e etgbulannya. Jumlah

penggun if 7 0 enempatkan negara

Indonesia di posis

yak di dunia (Primadani et al.,

2015) o

Dalam perkemban ap&%l &m\!rjalanan berbasis di Tokyo H.I.S.
Co menggunakan akun korporat on Line untuk menawarkan coupon khusus
dan manfaat lainnya kepada pelanggannya, yang kini berjumlah sekitar 7,7
juta.

Di tahun kemarin line meluncurkan layanan baru yang ditujukan untuk
perusahaan kecil dan individu yang mungkin tidak mampu membayar biaya
untuk akun resmi. Mirip dengan halaman Facebook, akun tersebut
memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi langsung dengan merek dan

bisnis. Perusahaan juga baru-baru ini mulai menyediakan iklan yang
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1.2.

dioptimalkan berdasarkan demografi dan data tentang minat pengguna (Martin
& Osawa, 2016) Dalam perkembangannya aplikasi line sudah menerapkan
aplikasi m-coupon untuk mempromosikan brand dari produk yang
berkerjasama dengan aplikasi ini.

Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa jurnal dari penelitian

terdahulu yang telah membahas terlebih dahulu tentang mobile coupon (m-

i. Dalam penelitian ini penulis

dilakukan oleh (N. M.
- enelitian ini adalah:
|t|f attitude toward

F@ived Control, dan

-coupon.

coupon) sebagai acuan dal‘ Peneli

mereplikasi
Achadinha Qﬁh

Economiﬁ s

m-coupc'].ae
Sosial Inﬁnc

s

Dalam penelttié gmobile coupon (m-coupon)

sebagai subjek.ene

konsumen baik dalam @Kr‘e\‘h&m line) serta responden dalam

penelitian ini adalah orang-orang yang pernah menerima salah satu bentuk m-

on‘ng sering diterima oleh

coupon dan menukarkan m-coupon.

Responden yang digunakan adalah orang—orang yang mengunakan
aplikasi line atau line app dan pernah menerima dan menggunakan m-coupon
yang dikirim oleh aplikasi tersebut aplikasi line.

M-coupon ini dipilih karena m-coupon di Indonesia mulai mengalami
perkembangan. Selain itu peneliti tertarik dengan bagaimana sikap dari

konsumen saat menerima m-coupon tersebut.

Indonesia Banking School
Analisis Faktor—faktor Penentu Attitude..., Brayen Arvil Manggaribet, Ma.-Ibs, 2018



Economic Benefit dalam penelitian ini di definisikan sebagai persepsi
konsumen tentang penghematan ekonomi dari penggunaan aplikasi m-coupon
(Liu, Zhao, Chau, & Tang, 2015). Bagi konsumen yang tertarik dengan
penghematan harga, pengeluaran waktu mungkin bermanfaat untuk
penghematan ekonomi dari penghematan uang (Garretson, 2017).
Penghematan uang behubungan dengan Economic Benefit dari penggunaan
aplikasi m-coupon (Liu et al., 2015). Convenience di penelitian ini adalah

J%si m-coupon mudah digunakan

it upaya penebusan; Oleh

persepsi konsumeitntang [.gguna

(Liu et al., 20@- 0

karena itu e ngunakan m-coupon

lebih mew 3 (Im. Achadinha et al.,
ng dirasakan, dan

map yang baik ketika

konsumen bernia -coupon, atau komunikasi

pemasaran Iain& (Nikane a kc’umen menerima m-coupon
mereka mengevaluasi m-Sd(l‘rLb&*ﬁan, melihat pada hasil evaluasi,
konsumen kemudian membuat keputusan untuk menebus atau menolak m-
coupon (N. M. Achadinha et al., 2014). Perceived Control adalah sejauh mana
seseorang merasakan situasi berada di bawah kendalinya (Shen, Huang, Chu,
& Hsu, 2010). Kontrol yang dirasakan konsumen terhadap strategi pemasaran
yang berbasis mobile seperti m-coupon yang masuk di ponsel mereka,
dikarenakan ponsel merupakan gadget pribadi yang melekat secara emosional
(N. M. Achadinha et al., 2014). Menambahkan perceived control yang

dirasakan konsumen sangat tepat dalam memahami penggunaan m-coupon
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(Kang & Fortin, 2006). Social Influence menunjukkan pengaruh sosial dapat
mempengaruhi niat pengguna untuk menggunakan sistem teknologi informasi
baru (N. M. Achadinha et al., 2014). Pengaruh sosial menggambarkan situasi
di mana individu mengubah pemikiran, sikap, atau perilaku mereka sebagai
hasil interaksi mereka dengan orang lain (Lu & Lee, 2012).

1.3. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. h positif terhadap positif
pongglihe éﬁp?

2. %"f terhadap positif

3. emd pengaruh positif

ada p@una line app ?

4. Apakah srce . ili g@h positif terhadap intention
to redeem m-coupga,(‘r‘?—l\a'line app ?
5. Apakah social influence memiliki pengaruh positif terhadap intention
to redeem m-coupon pada pengguna line app ?
1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menguji dan menganalisis pengaruh positif economic benefit terhadap
positive attitude toward m-coupon pada pengguna line app
2. Menguji dan menganalisis pengaruh positif convenience terhadap

positive attitude toward m-coupon pada pengguna line app
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3. Menguji dan menganalisis pengaruh positif positive attitude toward
m-coupon terhadap intention to reddem m-coupon pada pengguna line
app

4. Menguji dana menganalisis pengaruh positif perceived control
terhadap intention to redeem m-coupon pada pengguna line app

5. Menguji dan menganalisis pengaruh positif social influence terhadap
intention to redeem m-coupon pada pengguna line app

1.5. Manfaat Penelitia .

Dengan ka Q%namfaat baik secara

dapat memperkaya

tg‘”g m-coupon dan

maupun masyarakat secara

_54

2. Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian ini membantu para manager dalam
mempertimbangkan pemberian m-coupon kepada konsumen atau calon
konsumen serta seberapa banyak dari semua konsumen dalam
menggunakan atau menukarkan m-coupon yang diterima oleh

konsumen.
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1.6. Sistematika Penulisan Skripsi

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan mengenai latar belakang penulisan penelitian ini serta
menjelaskan tentang analisis faktor-faktor penentu sikap konsumen terhadap
m-coupon, penjelasan mengenai ruang lingkup penelitian, rumusan

permasalahan, tujuan penelitian, manfaat akademik dan praktis, dan

'%n ini.
BAB Il : LAN

Bab in@s' i 1 penulisan penelitian

mbarkan hubungan

sistematika penulisan peneli

untuk dalam melakt : elﬂitian, penjelasan mengenai
penghimpunan data, pSI'?‘ (e-Wai populasi dan sampel yang
menjelaskan tentang standar jumlah sampel yang dibutuhkan untuk
melakukan penelitian mengenai m-coupon, operasional variabel dan metode
analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN

Bab ini berisikan gambaran hasil dari analisis penelitiantentang m-coupon,
pembahasan mengenai hasil analisis data yang sudah dilakukan, dan

penjelasan implikasi manajerial dari hasil olah data yang didapatkan.
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian mengenai m-coupon,
keterbatasan dalam melakukan penelitian serta saran yang diberikan oleh

peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. Mobile Coupon
Mobile coupon (M-coupon) adalah coupon digital yang dikirim ke perangkat
mobile seperti ponsel, telepon pintar, atau asisten digital pribadi. Mereka bisa

dan, baru-baru ini, bahkan video

membawa pesan termasuk teks, .mbar,

(Dickinger @

mendef|n|5|ka ambar yang diminta

g ) armjkar dengan diskon

finansial safi.mn

M-co% :

menawarkan diska

ing Association (2007)

atau dikirim

Mm digunakan yang

embeli produk (Raghubir,
2017).Dibandinggn denga ad sional!enawaran m-coupon lebih
cepat dan dapat segera dikSKalo\.pe\aﬁggan tergantung pada waktu yang
relevan hari / minggu (Banerjee & Yancey, 2010).
2.1.2. Line Sebagai Bentuk Mobile Coupon
Dalam artikel di web site Digitalmarketer.id, (2015) “Cara Mudah
Meningkatkan Bisnis Online Anda dengan Social Messenger Line” Salah satu
fitur unggulan line adalah line Official Accounts (OA), fitur ini merupakan fitur
yang disediakan line untuk brand yang melakukan strategi marketingnya di
line. Setiap brand akan diberikan suatu akun yang dikelola sendiri dan

digunakan untuk berinteraksi dengan konsumennya. Fitur-fitur yang disediakan
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di Official Accounts hampir sama dengan yang digunakan users. Seperti pada
message function, akun OA bisa menggunakan rich message function, dimana
brand bisa mengirimkan pesan berupa foto dan teks dalam bentuk m-coupon
sehingga akan memberikan kesan yang lebih menarik bagi user.

Kemudian keyword answer function, brand bisa mengatur chat balasan apa
yang akan diberikan ke user apabila user melakukan chat ke OA klien dengan

kata kunci tertentu. Line juga menyediakan Page Function untuk mengirim

esan yan’idak bi%t dalam satu message.

ya Q¢antu klien OA untuk
0 *ﬂya. Terakhir adalah

Promotio emkers sesuai dengan

maskot bh‘lﬂ u%n mereka sehingga
diharapke%n ! m

2.1.3. Economic Benefit

coupon diskon atau p

Manfaat e.mmi ¢ d embg konsumen menjadi lebih
positif terhadap m-cous Ml‘rhg\ﬁOll). Manfaat ekonomi dapat
dikatakan sebagai konsep penghematan uang, Yyang secara positif
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap m-coupon (N. M. Achadinha et
al.,, 2014). M-coupon dengan tingkat penghematan uang yang tinggi
cenderung ditebus karena konsumen mendapatkan keuntungan benefit dari m-
cupon tersebut (Liu et al., 2015).

2.1.4. Convenience
Kenyamanan memiliki hubungan yang kuat dengan niat konsumen

untuk melakukan pembelian atau penggunaan layanan m-coupon (Jiang,
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2014). Kenyamanan mengacu pada "sejauhmana aktivitas penggunaan
teknologi dapat dirasakan lebuh mudah untuk di gunakan, terlepas dari
konsekuensi apapun yang mungkin dapat di diantisipasi (Nysveen, Pedersen,
& Thorbjgrnsen, 2005).

Di penelitian Pinho and Soares, (2011) menunjukkan bahwa semakin
besar tingkat kenyaman dalam menggunakan menggunaka aplikasi m-
coupon, semakin tinggi niat untuk menggunakan. Keyamanan menggunakan

alw penggunaan perangkat mobile

dan keingina su JuNaka ia et al., 2014).

m-coupon di pengaruhi ole.emud

2.1.5. Positif atti oy

(mgatlah bermamfaat

maka u u menukarkan m-

mif konsumen pada
penggunaan laya an berkurang jika konsumen
menyadari ba.a manfae asakan 0. layanan m-coupon tidak
sebanding dengan usahSr,( N\m‘kan m-coupon tersebut (Pagani,
2004). Dan dalam penelitian yang dilakukan oleh Dickinger & Kileijnen,
(2008) juga mengatakan bahwa sikap positif konsumen akan berkurang jika
penebusan m-coupon sangat sulit dan membutuhkan usaha dan waktu yang
panjang dalam menebus m-coupon.

2.1.6. Perceived Control

Perceived control konsumen ternyata menjadi penentu utama dari

sikap positif konsumen terhadap m-coupon (Shen et al., 2010). Dari hasil

penelitian yang dilakukan oleh achadinha (2014), mengatakan bahwa jumlah
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m-coupon yang terlalu banyak masuk ke ponsel konsumen dapat membuat
sikap positif konsumen dalam mengunakan m-coupon akan berkurang
sehingga mempengaruhi sikap konsumen untuk menebus m-coupon. Di
konteks belanja online, kontrol perilaku memiliki efek positif pada niat atau
keinginan untuk mengunakan pembelian berbasis online dan mobile
(Delafrooz, Paim, & Khatibi, 2011)

2.1.7. Social Influence

Pengaruh sgsial me’gamba‘WJasi dimana seseorang dapat

mengubah p iran aktime tang mobile coupon dari

hasil int i A e c?,ZOlO). Faktor sosial
nme yang dipengaruhi

oleh tel‘IEH' g e a aplikasi mobile

Mpsi iklan mobile, di

pengaruh terhadap sikap

(Muk,
temukan bahwa
konsumen p& ikla di tavvﬂan oleh aplikasi (N. M.

Achadinha et al., 2014). SK| L\'

2.2. Kerangka Konseptual

2.2.1. Pengaruh Economic Benefit terhadap Positive Attitude Toward M-coupon.
M-coupon digunakan sebagai alat promosi penjualan, yaitu untuk
memberikan konsumen diskon yang dapat menghasilkan keuntungan
ekonomi bagi konsumen (N. M. Achadinha et al., 2014). Money saving
didefinisikan sebagai persepsi konsumen terhadap penghematan belanja dari

penggunaan aplikasi M-coupon (Liu et al., 2015). Nilai nominal m-coupon
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mencerminkan tingkat penghematan uang, dan merupakan faktor penentu
utama perilaku penukaran konsumen (Liu et al., 2015). Berdasarkan temuan
pada penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H1: Economic Benefit berpengaruh positif terhadap Positive Attitude
Toward M-coupon.

2.2.2. Pengaruh Convenience terhadap Positive Attitude Toward M-coupon.

Kenyamanan memiliki efek kuat pada keinginan konsumen untuk

beradaptasi dan ngunak’apllkaIWe (Shen et al., 2010). Bahwa
C %n yang terkait dengan

kin rendah tingkat
'a@2014). Berdasarkan

emiliki hubungan

om terhadap m-coupon

g merasa berbelanja online itu

semakin bes

layanan

kenyanw
wawaseh'l'hi

positif |

menyenangkar. denga mungkin  cenderung
menunjukkan sikap yanSM‘ h‘\‘hadap iklan mobile (Kim, Ma, &
Park, 2009). Berdasarkan temuan pada penelitian terdahulu maka hipotesis
yang di ajukan sebagai berikut:

H2: Convenience berpengaruh positif terhadap Positive Attitude Toward

M-coupon.
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2.2.3. Pengaruh Positive Attitude Toward M-coupon terhadap Intention to Redeem
M-coupon.

Menunjukkan bahwa sikap yang positif dari konsumen terhadap m-
coupon secara signifikan mempengaruhi niat untuk menerima iklan mobile
(Nikander, 2011). Sikap positif konsumen terhadap m-coupon yang membuat
dia relah memberikan informasi pribadinya untuk untuk menggunakan dan
menukarkan coupon mobile (Im & Ha, 2013). Dalam penelitian Nikader

‘(sw:ersebut memiliki efek positif

a ikander, 2011). Dalam

(2011), menunjlillan bahwa' sikap

terhadap nia@k "

penelitia

konsunw
yang mestk,

dapat

enunjukkan bahwa

mi mereka dari iklan

rima. iklan mobile yang

W,an pada penelitian

terdahulu maka h 2l berikut:

H3: Positive !itude gpon be%ngaruh positif terhadap
Intention to RedeerSM)bL.\"
2.2.4. Pengaruh Perceived Control terhadap Intention to Redeem M-coupon.

Ketika konsumen membuat keputusan ingin mengunakan m-coupon,
kontrol yang dirasakan atas m-coupon tersebut merupakan faktor penting
yang mempengaruhi keinginan untuk menukarkan m-coupon (N. M.
Achadinha et al., 2014). Konsumen cenderung mengembangkan perasaan
negatif terhadap pesan yang tidak relevan, pesan yang tidak tepat dan
informasi yang Dberlebihan sehingga dapat mempengaruhi niat untuk

menukarkan m-coupon (Cleff 2007). Konsumen lebih cenderung
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menggunakan m-coupon jika mereka memiliki kendali penuh atas jumlah
iklan mobile yang masuk keponsel mereka (Muk, 2012). Dalam studi yang
dilakukan oleh (Muk, 2012) menunjukkan bahwa situs belanja online dengan
kebijakan privasi yang jelas dapat meningkatkan kontrol konsumen atas
ponsel mereka yang mempengaruhi keinginan untuk menukarkan m-coupon.
Berdasarkan temuan pada penelitian terdahulu maka hipotesis yang di ajukan

sebagai berikut:

H4: Perceived control b.pengar‘Wsitif Terhadap Intention to
RedeemdM-eoupg o‘!!
2.2.5. Pengaruh@' : R Qaa’n M-coupon.

i pengguna untuk

, 007) dan Yang, a.

Lee, 2012). Di

yang sangat penting dalam
niat konsumen.mtuk : ] oupor,Jayasingh & Eze, 2010).
Menurut Darvasi, GéboSz,‘( |2‘.’|3"§ocial influence secara signifikan
memiliki efek langsung pada niat untuk menukarkan m-coupon karena
mendorong interaksi dengan rekan-rekan mereka. Dalam Dalam penelitian
Dickinger dan Kleijnen (2008) mengatakan bahwa jika konsumen menilai m-
coupon memiliki manfaat dan berguna, ini akan memiliki efek positif pada

orang-orang terdekatnya untuk mencoba menukarkan m-coupon.
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Berdasarkan temuan pada penelitian terdahulu maka hipotesis yang
diajukan sebagai berikut:
H5: Sosial Influence berpengaruh positif terhadap Intention to Redeem

M-coupon

2.3. Kerangka Penelitian

Economi
bene

Coan
Z

Intention to
reddem m-
coupon

Social
influence

Gambar 2.1. Model Penelitian
Model diadaptasi dari jurnal penelitiannya (N. M. Achadinha et al., 2014)
Keterangan :
HO1 : Economic Benefit tidak memiliki pengaruh positif terhadap Positive

Attitude Toward M-coupon pada pengguna Line App.
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H1 : Economic Benefit memiliki pengaruh positif terhadap Positive
Attitude Toward M-coupon pada pengguna Line App.

HO02 : Convenience tidak memiliki pengeruh positif terhadap Positive
Attitde Toward M-coupon pada pengguna Line App.

H2 : Convenience memiliki pengaruh positif terhadap Positive Attitude
Toward M-coupon pada pengguna Line App.

HO3 : Positive Attitude Toward M-coupon tidak berpengaruh positif

rlw)on pada pengguna Line App.

s %iliki pengaruh positif

itif terhadap

HO04 mc i
ngne App.

terhadap Intention .Redee

engguna Line App.

i adap Intention to

HO5 : Sociaﬂfluenc [ ngan.)ositif terhadap Intention

to Redeem M-cSKala\e&Una Line App.

H5 : Social Influence memiliki pengaruh positif terhadap Intention to

Redeem M-Coupon pada pengguna Line App.

Indonesia Banking School
Analisis Faktor—faktor Penentu Attitude..., Brayen Arvil Manggaribet, Ma.-Ibs, 2018



23

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
Peresepsi konsumen terhadap mobile coupon (m-coupon) yang dikirim

melaluin aplikasi line terhadap niat atau keinginan konsumen untuk
menukarkan m-coupon mer'bdi obje

ini, penulis a@tgnel' ' :
coupon rr@n

tersebut 0

i penelitian ini. Dalam penelitian

umen saat menerima m-
éﬁn yang di terimanya
apat mereka setelah

berbela&d ‘il@ m-coupon adalah
Iayananﬁu kmﬁsumen. Ini berisi
e

beberapa fungsityz ag m-coZpon, seperti coupon

penelusuran, n‘m

coupon berbagi. Untuk g"(r‘i\pi@aman tentang aplikasi m-coupon

(Liu et al., 2015)

d k%coupon penyimpanan, dan

Responden penelitian berdomisili di daerah Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek) digunakan sebagai cakupan wilayah
dalam penelitian ini dan responden yang digunakan adalah orang —orang
yang pernah menerima dan menggunakan m-coupon yang dikirim melalui

aplikasi line atau line app.
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3.2. Desain Penelitian
Desain Penelitian merupakan framework atau blueprint yang
menentukan rincian prosedur yang perlu dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan untuk menyusun atau menyelesaikan proyek
marketing research (Malhotra, 2010).
Dalam penelitian ini merupaka penelitian yang berjenis Descriptive

Research. Metode penelitian deskriptif mengacu untuk jenis penelitian yang

bertujuan untuk endapa’n info terkini keadaan fenomena Jenis
penelitian i 8 %akurat profil situasi,
orang atau'kejag .

emss Sectional, Data
penelihl'l' ‘ persatu. Metode

pengu n Secarg me Mti penerapan survei

melalui layanan @

3.3. Metode Penghirgunan D3
Data yang digunaS%r‘ kﬂ&!ﬂkan penelitian ini dibagi menjadi

dua, yaitu data primer dan sekunderyaitu :

1. Data Primer

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan untuk tujuan penelitian
tertentu (Hox & Boeije, 2005). Data primer yang ada dalam penelitian ini
didapatkan dari kuesioner online vyaitu melalui Google Forms dan

disebarkan melalui media sosial yang ada.

2. Data Sekunder
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Data sekunder merupakan data yang awalnya dikumpulkan untuk
tujuan lain yang berbeda dan kembali digunakan untuk keperluan penelitian
lainnya (Hox & Boeije, 2005). Jurnal penelitian dan artikel online yang telah
ada.

3.4. Populasi Dan Sampel
Populasi dapat didefinisikan sebagai semua orang atau barang yang

orang ingin dipahami dalam pengambilan sampel, dan proses pemilihan

segmen untuk diitdiki (R., 2017IWi merupakan seluruh kelompok

orang, kejaf;é;at diselidiki oleh peneliti
(SekarallQ =

struktumsi

2017).

sampel melibatkan
mgkap orang (Rahi,
apatkan responden
dalam
ing di gunakan adalah Non
probability s,pling ade atan san'ing dimana peluang atau
probabilitas masing-m&,ﬁ);lj\s\ﬁng dipilih tidak diketahui atau
dikonfirmasi/tidak semua anggota populasi dapat di jadikan sebua sampel
(Rahi, 2017). Dan di penelitian ini menggunakan Convenience sampling:
Convenience sampling mendefinisikan sebuah proses pengumpulan data dari
populasi yang dekat dan mudah dapat diakses oleh peneliti (Rahi, 2017)
Structural Equation Model (SEM) digunakan dalam menganalisa data
dalam penelitian ini. Structural Equation Model (SEM) digunakan untuk
menganalisa data dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan hasil olah data

yang valid terdapat pedoman ukuran sampel, yaitu tergantung oleh jumlah
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indikator, dikali 5 hingga 10 (Hair, Black, Babin, Anderson, & Tatham,
2010). Maka:
Jumlah sample = 19 x 5 = 95 responden
3.5. Operasional Variable
Untuk menguji pengaruh dari variable Economic Benefit, dan
Convenience terhadap Positive attitude toward m-coupon serta Positif
attitude toward m-coupon, Perceived Control dan Social Influence

(l%ian maka diperlukan alat ukur

terhadap Intentien to Re&m M-
yang digu 1 data aitu menganalisis faktor

tersebut. Alat ukur
'&ikan dengan objek
t ini adalah tabel
litian ini  beserta

uk menguji masing-masing
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Tabel 3.1. Operasionalisasi Variabel Economic Benefit

[EB 1]

Saat menggunakan m-coupon
seluler, saya merasa mendapat
banyak tawaran yang
menguntungkan

Likert Scale 1-
6

e

[EB4]

gh & Eze, 2010)

Menggunakan m-coupon
memberi saya bnyak mamfaat
finasial

(Dickinger & Kleijnen, 2008)
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Tabel 3.2. Operasionalisasi Variabel convenience

Convenience

5

[C1]

Menggunakan aplikasi m-
coupon dalam berbelanja
akan terasah lebih mudah

AR

L7

(Im & Ha, 2014)

pon sangat Likert Scale 1-
Qﬁi mengerti 6
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Tabel 3.3. Operasionalisasi Positive Atitude Toward M-coupon

[PA1]

Menurut saya
menggunakan m-coupon
adalah hal yang
menyenangkan

(N. M. Achadinha et al.,

Likert Scale 1-6

dKan m-coupon
al yahg bijak

L\,(Muk, 2012)
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Tabel 3.4. Operasionalisasi Perceived Control

[PC1]

Saya dapat memblokir
atau  menghapus m-
coupon yang tidak saya
kenal

(Muk, 2012)

Perceived control .

[P
Persepsi en
kemudah

Likert Scale
1-6

[S‘;t
Saya dapat menentukan

berapa banyak saya akan
menerima m-coupon

(Dickinger & Kleijnen,
2008).
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Tabel 3.5. Operasionalisasi Social Influence

[SI1]

M-coupon banyak
digunakan oleh anggota
keuarga saya

(Muk, 2012)

Likert Scale 1-
6

|

o unakan oleh teman
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Tabel 3.6. Operasionalisasi Intention To Redeeem M-coupon

Intention to Redeem M- CBlipon

Mencer
kep Y
pros

m
|—
Z

[IR1]

Saya dengan senang hati
akan  menggunakan  m-
coupon dimasa depan

(N. M. Achadinha et al.,
2014)

ggunakan m-
r@ dapatkan

h aetal,

Likert Scale 1-
6
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3.6. Teknik Pengolahan Data
Metode yang digunakan untuk melakukan pengolahan data dalam
penelitian ini yaitu menggunakan Structural Equation Modelling (SEM).
SEM merupakan sebuah alat analisis data multivariat yang telah dikenal sejak
lama dan tepat untuk pengujian materi dalam bidang marketing research
(Savalei & Bentler, 2006).

Terdapat 6 (enam) langkah dalam melakukan metode SEM menurut

(Malhotra, 2010), yaitu:

1. Mendefinisi

Softwareyang ./a gunake engo ahan.ata di penelitian ini adalah
IBM AMOS SPSS 23 SK| L\'
3.6.1. Measurement Model

Dalam melakukan SEM, spesifikasi measurement model yang akan
dibuat. Spesifikasi model akan mencerminkan permasalahan yang terdapat di
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini variabel ecomomic benefit |,
perceived control, social influence, dan convenience adalah variabel eksogen,
variabel positif attitude toward m-coupon, adalah variabel eksogen dan

endogen serta variabel Intention Toward M-coupon (variabel endogen).
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GSK‘ Yl'c‘(.elStrukturaI

Keterangan : EB : Economic Benefit

C : Convenience

PA : Positive Attitude Toward M-coupon
PC ; Perceived Control

SV ; Social Influence

IR ; Intention To Redeem M-coupon
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3.6.2. Identifikasi Model
Kategori dalam identifikasi yang mungkin terjadi dalam analisis SEM
menurut (Santoso, 2012),yaitu :
1. Under-ldentified Model, yaitu model dengan jumlah parameter
diestimasi lebih besar dari jumlah data yang diketahui. Jika terjadi

under-identified maka estimasi dan penilaian model tidak perlu

2. Just-Identified Model yaitu rlw
diesti : 0 % terjadi just-identified,
i di

a(akan.
mah parameter yang

a Jika terjadi over-

Mt dilakukan.

dilakukan.

ngan jumlah parameter yang

m tip

: ra@aik suatu spesifikasi model dalam
menghasilkan kovarian m!&! pgda indikator-indikator. Semakin dekat
nilai variabel indikator (> k) kepada kovarian teramati dalam data sampel
(S), maka model tersebut semakin baik untuk menjadi fit. Goodness of Fit
mengidentifikasikan seberapa bagus kecocokan antara spesifikasi model

dengan data sampel. Rumus chi-square yaitu :

2. X2=m -1 -Xk)
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3.6.4. Validity dan Reability
Composited Reability (CR) digunakan untuk mengukur reabilitas,

dengan rumus berikut ini :

(0, 2)

CR = :
(Tl 2" + (B, 8

Bila Composited Reability (CR) menunjukkan angka 0,7 atau

lebih, maka dianggap S@h bag
bagus, ma@ :

Avera ri : akan untuk menguji

validw
dijerERE,

adala

estimasi dari validitas model

bisa dianggap diterima.

indikator. yang

e Extracted (AVE)

Nilai Average VaK ! Extracted (AVE) bervariasi dari rentang
0 hingga 1. Jika nilai Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan
angka 0,5 atau lebih maka dapat dikatakan valid, dan sebaliknya jika di

bawah 0,5 maka validitasnya dapat diragukan atau dipertanyakan.

3.6.5. Uii Hipotesis
Untuk mengetahui hasil dari pengujian hipotesis, p-value dari dua
variabel yang saling berhubungan dalam model dapat dilihat untuk

menentukan apakah hipotesis didukung atau tidak didukung.Apabila nilai
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p-value < 0.05 dan positif, maka hipotesis terbukti signifikan dan didukung
oleh data.Namun, apabila nilai p-value >0.05 ataunegatif, maka hipotesis

tidak terbukti signifikan dan tidak didukung oleh data..
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1. Objek Penelitian

M-coupon adalah salah satu alat promosi penjualan yang merupakan
cara cepat dan murah untuk pelanggan yang baru pertama kali untu
mencoba produk tersebut serta mendorong pelanggan yang sudah ada
untuk terus membeli merek perusahaan (Bakar et al., 2015). Promosi m-
coupon terus menjadi sa‘ satu lwmosi ke pada konsumen yang
paling po i g ahaan Srinivasan, 1996).

vyang terinspirasi oleh

n 1. Ketika sms dan

pesan data menjadi
Wration berbasis di
Corporation pada tanggal 1
April 2013,Qn mengog S Iine.gjak meluncurkan line pada
Juni 2011, line corSK leLb\ﬂ'enempatkan inti bisnisnya pada
layanan dan secara aktif mendorong perluasan layanan lebih lanjut dalam
skala global, serta mempercepat pengembangan line (linecorp, n.d.).
Popularitas line tumbuh hingga 150 juta pengguna dalam waktu kurang
dari dua tahun. Keberhasilannya di Jepang, dan bahkan menjangkau
berbagai negara di seluruh dunia. Aplikasi obrolan ini telah berkembang
secara agresif ke Cina, Vietnam, dan Indonesia baru-baru ini
menggunakan taktik pemasaran online dan offline. Menurut Senior Vice

President of Business Development Division of Line Plus
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Corporation HyunBin Kang, Indonesia adalah pasar utama untuk line di
Asia Tenggara, menyatakan pertumbuhan pesat dalam penggunaan ponsel
cerdas dapat menandakan bahwa semakin banyak orang akan
mengkonsumsi aplikasi dan konten mobile di masa depan. Berdasarkan
data internal line, ia mengklaim bahwa itu adalah aplikasi obrolan paling
populer menurut jumlah pengguna. Perusahaan menolak untuk
mengungkapkan nomor pengguna untuk perincian spesifik per negara,

tetapi mengatakan bahw.ilari 15,%engguna, 45 juta di antaranya
berasal d a .

ne berada di luar Jepang
).

C
mah pembaruan fitur

n ah membuka aliran

pend%n ciigguiia : Mnambahan halaman

coupon, yang
(Russell, ZOQ.
Objek penelitials KI‘h\ne\epsi konsumen yang menggunakan

aplikasi line dan menerima salah satu bentuk m-coupon yang dikirim oleh

kon dari pelanggan iklannya

aplikasi dengan cara melakukan add pertemanan atau menembahkan
pertemanan pada official account dari produk dengan merek tertentu yang
sudah di sediakan dalam aplikasi tersebut, dan merukarkan m-coupon
tersebut serta wilayah domisili dari penelitian ini adalah Jakarta, Bogor,

Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek).
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4.2. Uji Validitas dan Reabilitas
4.2.1. Uji Validitas
Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahhan alat ukur yang
digunakan. Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Janti, 2014). Analisis factor
dalam penelitian ini menggunakan metode Kaiser-Meiyer-Olkin (KMO)

yang nilainya lebih da.(O.S) de pengukuran Merasure of

Sampling : '%& Manurung, 2013).
Berik@ itas .dari penelitian dengan
e

Mm
;
P

00
|

EB2 0.716 | 0.863 Valid
Economic Benefit 0.768

EB3 0.833 | 0.732 Valid

EB4 0.800 | 0.791 Valid

C1 0.692 | 0.865 Valid

Convenience C2 0.715 | 0.851 Valid
0.713

C3 0.735 | 0.839 Valid
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Tabel 4.2. Uji Validitas (lanjutan)

Positive Attitude
Toward M-
coupon

0.734

Intention to
Redeem(-
coupon

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak
Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber : hasil pengolahan data menggunaka IBM SPSS 23

Hasil dari 19 (Sembilan belas) data dengan menggunakan IBM
SPSS 23 menunjukan bahwah semua alat ukur valid, terkecuali alat ukur
SV1 yang mewakili Social Influence yang tidak valid dalam uji validitas
karena tidak memenuhi Factor Loading yang di syaratkan yaitu > 0.7 dan

> (.5. sehingga secara otomatis variabel Social Influence hanya di uji oleh

2 (dua) alat ukur, yaitu SV2 dan SV3.
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4.2.2. Uji Reabilitas
Reabilitas adalah alat ukur yang di gunakan dalam penelitian
keperilakuan mempunyai keandalan sebagai alat ukur, yaitu melalui
konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu jika fenomena yang

diukur tidak berubah (Janti, 2014). Berikut adalah table uji reabilitas :

Tabel 4.3. Uji reabilitas

Economic*Benefit Reriabel

Con s Reliable

O]
2=
[Ive A

Posi Reliable
Perce | . Reliable
Reliable
Reliable

gwakan IBM SPSS 23 ini
menunjukan bahwah S«R\T@"Economic Benefit, Convenience,
Positive Attitude Towards M-coupon, Perceivend Control, Social Influence
dan Intention to Redeem M-coupon memenuhi syarat dari nilai Cornbach’s
Alpha yaitu > 0.60. Hasil tersebut mencerminkan bahwa kuesioner yang
telah di sebarkan kepada responden hasilnya akan tetap konsisten jika

pengukuran diulang kembali.

4.3. Profil Responden
Pada bagian ini menjelaskan tentang jumlah kuesioner yang

diterima, dan di proses dan di gunakan sebagai data serta profil
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responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Profil responden
antara lain vyaitu : pekerjaan, pendidikan, jenis kelamin, usia,
pendapatan, dan lokasi tempat tinggal. Berikut adalah table jumlah

kuesioner yang digunakan dan yang tidak digunakan.

Tabel 4.4. Tabel Kuesioner

Kuesioner yang
didapatkan
Kugsioner )‘j tidak
UiPd kal

a(ﬁ dapatkan

1=

mer yang digunakan

@ioner yang tidak di

kuesioner yang di

gunakan adala

.‘
4.3.1. Pekerjan SKlL\,
0

8

Pekerjaan
70
60
T 50
3
S 40
2 30
20
10 -
0
|v|aha5|'swa Karyawan | Wirausaha
/pelajar
’ H Pekerjaan 68 28 !

Gambar 4.1 : Pekerjaan Responden

Sumber : Hasil dari pengolahan data di Microsoft Excel (Ms. Excel 2010)
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Dari data di atas jumlah responden yang masih menempu
pendidikan adalah sebanyak 68 responden (71,57%), sedangkan
reponden yang bekerja sebagai karyawan sebayak 28 responden
(29.47%) dan yang terahir adalah reponden yang menjalankan usaha
(wirausaha) hanya 7 responden (7.36%) dari total 95 responden yang

dipilih.

4.3.2. Pendidikan

37

‘Gambar didikan Regonden

Sumber :Si.'€r|p‘m&ehan data Ms. Excel (2010)

Sebanyak 55 (57.89%) reponden masih berada pada pendidikan
SMA / Sederajat, D1-D3 adalah sebanyak 3 responden (3.15%) dan S1

adalah sebayak 37 responden (38.94%) dari total 95 responden.
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4.3.3. Jenis Kelamin

60

Jenis Kelamin

50

40

30

JUMLAH

20

10

0
Laki-laki Perempuan

[ Jenis

41 54

den
Excel (2010)
%vyak 41 responden

myak 54 responden
m

JUMLAH

o L B
17|18/19|20(21/22|23|24|25/26|27|29
|lUsia 2/6/8/21/13/]10 9|16/6 /2|1 |1

Gambar 4.4. Usia Responden

Sumber : Hasil dari pengolahan data di Ms. Excel (2010)
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Sebanyak 37 responden berusia 17-20 tahun (38.94 %), responden
yang berusia 21-24 tahun adalah sebanyak 48 orang responden
(50.52%) dan yang terahir adalah responden dengan usia 25-29 tahun

adalah sebanyak 10 responden (10.52%) dari total 95 responden.

4.3.5. Pendapatan perbulan

Pendapatan Perbulan

data di Ms. Excel (2010)

Responden d dapatan dibawah Rp. 1.000.000 adalah
sebanyak 3 orang%. Responden dengan rata-rata pendapatan
Rp.1.000.000 sampai Rp. 3.000.000 adalah sebayak 51 responden
(53.68%), dan yang terahir adalah responden dengan pendapatan diatas

Rp. 3.000.000 adalah sebanyak 41 responden (43.15%) dari total 95

responden.
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4.3.6. Lokasi Tempat Tinggal

60 Lokasi Tempat Tinggal

50
40
30
20
10

JUMLAH

Tangeran
g

m Lokasi
Tempat 4
Tin

ponden

. Excel (2010)

‘rtmat tinggal didaerah

di bekasi hanya

sebanyak 4 Fe

4.4. Hasil Analisa Data \*
Di penelitian ini mengg%ig ‘BkI'AMOS 22 sebagai alat untuk
pengolahan data. Pengolahan data menggunakan IBM SPSS AMOS 22
terdapat 2 bagian dalam pengolahan data yaitu measurement model dan
structural model. Measurement model digunakan untuj menguji validitas
dan reabilitas dalam penelitian ini, sedangkan structural model menguiji

kecocokan model dengan hasil data.
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44.1. Spesifikasi Model
Penelitian ini menerapkan analisis dengan SEM dalam pengujian
hipotesis. Spesifikasi model dan Path diagram dalam penelitian ini telah
dijelaskan pada bab Ill. Model penelitian terdiri atas 6 variabel, 5
hipotesis, dan 19 indikator untuk menguji hubungan antar variabel dalam

model tersebut.

4.4.2.
ati 'Gasib®r-identified, just-identified,

ari data yang dimiliki,

»
—+

i %eree of freedom dari

freedom adalah sebagai

n

2e of Freedom

209
72
137

Degrees of

Sumber : Hasil pengolahan dengan menggunakan IBM AMOS 22

Dari table di atas menunjukan bahwah nilai dari degree of freedom
adalah sebesar 137, nilai terbsebut menunjukan bahwa data tersebut
termasuk ke dalam kategori over-indentifide, karena nilai dari data
degree of freedom tersebut memiliki nilai positif atau lebih dari (DF >
0). Selanjutnya melakukan uji validitas dan reabilitas, serta melakukan

estimasi dan penilaian model.
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Uji Model Pengukuran

Suatu variabel dapat dikatakan mempunyai validitas yang
baik jika standardized loading factor (SLF) > 0.5 dan yang
idealnya adalah > 0.7. Pengujian reliabilitas pada SEM
menggunakan Average Variance Extended (AVE) dan Construct
Reliability (CR) dengan batas reliabilitas yang baik adalah > 0.7

untuk CR dan > 0.5 untuk AVE (Hair et. Al, 2010). Berikut adalah

tabEl hasil uji va.itas dalW(as menggunakan IBM AMOS

s LEBS 0.608 Valid
K‘ EB4 0.704 Valid
C1 0.842 Valid

Convenience c2 0.762 Valid

C3 0.681 Valid

PAl 0.902 Valid

Positif Attitude Toward PA2 0.879 Vald

M-Coupon
PA3 0.793 Valid
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Tabel 4.7. Uji Validitas (Lanjutan)

PC1 0.594 Valid

Perceived Control PC2 0.657 Valid

indikator mengRalt dari > 0.7, dan 7 (tujuh) indikator

lainya memiliki nilai > 0.5. Berikutnya pengujian structural

equation modeling (SEM) menggunakan average variance extend
(AVE) dengan kriteria yang baik > 0.5 dan construct reability
dengan kriteria yang baik > 0.7. dan berikut adalah hasil uji

reabilitas :
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Table 4.8. Uji Reabilitas

Economic Benefit 0.515 | 0.924 Reliable

Convenience 0584 | 00911 Reliable

Positive Positif attitude 0.738 0.970 Reliable

toward m-coupon

Reliable

Reliable

Reliable

reliable

syarat dVérage Ve

4.4.4. Uji Model Keselur!gl L

444.1. Goodness of Fit
Pengujian ini bertujuan untuk melihat seberapa baik
spesifikasi model cocok dengan data yang di peroleh dari

responden. Berikut adalah table uji goodness of fit.
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Table 4.9.Uji Goodness of Fit

CMIN/DF | <5.0 (good fit) 3.052 Good Fit
CFI >0.90 (good fit) 0.752 Poor Fit
RMSEA | <0.08 (good fit) 0.141 Poor Fit

Sumber : Hasil dari pengolahan data IBM AMOS 22

Table 4.8 diatas m jukan bahwah indicator pertaman

CMI%{ dalah_geetsfityka tersebut menunjukan nilai

i.good fit. Indikator CFI

h(ﬂinalisis menunjukan

s@r 0.752. indikator
kma dari hasil analisis
emi dari nilai yang di

n“an nilai yang disyaratkan

adalah kurang (SOR| L\f

4.4.4.2. Hasil Pengujian Hipotesis
Tujuan dari pengujian hipotesis ini adalah karena model
dari keseluruhan variabel yang mempunyai hubungan sebab akibat
antara variabel endogen dengan eksogen. Untuk pengujian
hipotesis cara yang dilakukan adalah mengetahui signifikasi
dengan melihat nilai p-value dari hubungan sebab akibat yang ada
di dalam model keseluruhan. Jika nilai estimasi dalam hasil analisis

menunjukkan positif dan nilai p < 0.05 maka hipotesis terbukti
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signifikan dan didukung oleh data. Dan apabila nilai estimasi
menunjukkan hasil negatif dan nilai p > 0.05 maka hipotesis tidak
terbukti signifikan dan tidak didukung oleh data. Berikut adalah

hasil dari analisis structural model.

Table 4.10. Output Regresion

H1 didukung

oleh data

didukung
oleh data

H5 didukung

oleh data

Sumber : Berdasarakan hasil dari pengolahan data IBM AMOS 22

Berdasarkan dari pengolahan data table 4.9 maka bisa

diambil kesimpulan dari hasil uji hipotesis yaitu :

1. Hubungan economic benefit terhadap positi attitude toward m-
coupon adalah memiliki nilai estimasi sebesar 0.801, hal ini
menunjukan bahwah economic benefit memiliki pengaruh

positif terhadap positive attitude toward m-coupon . nilai p-
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value yang dimiliki oleh kesua hubungan tersebut adalah p-
value <0.05, maka berdasarkan hasil terbsebut hipotesis 1
terbukti bahwa economic benefit memiliki pengaruh positif
terhadap positive attitude toward m-coupon dan telah di
dukung oleh data.

2. Hipotes 2 adalah pengaruh positif antara convenience terhadap
positive attitude toward m-coupon, terbukti bahwa kedua

IWaruh positif karena nilai dari p-

I 9 imasi sebesar 0.604 dan

)m perceived control

l ion to redeem m-
m.OS, serta memiliki
asinya sebesar 0.621.
ac anta.social influence memiliki
pengaruh pSiMIla&p\!ﬂéntion to redeem m-coupon karena
memiliki nilai p-value <0.05, serta berpengaruh positif
dikarenakan memiliki nilai estimasi sebesar 0.316, dan
disukung oleh data.
5. Hipotesis 5 yaitu pengaruh positive attitude toward m-coupon
juga di dukung oleh data karena memiliki nilai p-value < 0.05,
dan terbukti memiliki pengaruh positif karena memiliki nilai

estimasi sebesar 0.249.
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4.5. Pembahasan

45.1.

Hasil dari pengujian structural model menunjukan bahwa varibel
4 (empat) konstruk eksogen yaitu conomic benefit dan convenience
memiliki pengaruh positif terhadap positif attitude toward m-coupon
serta perceived control dan social influence juga berpengaruh positif
terhdap intention to reddem m-coupon,dan konstruk eksogen dan

endogen positive attitude toward m-coupon berpengaruh signifikan

terhadap pe entukan.lkap |Iw to reddem m-coupon.berikut

: ini o sem& tinggi nilai atau manfaat
dari m-coupon terStK IIaLka\P%emakln tinggi pula sikap positif
konsumen terhadap m-coupon tersebut. Dalam hal ini sudah banyak
brand-brand terkenal yang bekerja sama dengan aplikasi line untuk
mengirimkan m-coupon atau tawaran yang menarik mulai dari potongan
harga serta gratis untuk produk tertentu juka menukarkann, tujuannya
untuk membuat konsumen tertarik untuk menukarkan m-coupon yang
di terimanya. Hal ini mengkonfirmasi penelitian yang dilakukan oleh
(Muk, 2012) yang mengatakan bahwa economic benefit memiliki

pengaruh positif terhadap positive attitude toward m-coupon.
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4.5.2. Pengaruh Convenience terhadap Positive Attitude Toward M-

45.3.

coupon.

Hasil dari uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa
convenience berpengaruh positif terhadap positive attitude toward m-
coupon, dalam penukaran m-coupon di apalikasi line sangatlah muda

untuk menukarkan m-coupon cukup dengan menunjukan bukti

pengiriman dari account official W dengan merek yang konsumen
g

tambahk@llka' ine

mendapatkan m-coupon di

@kan add pada official
%da official account

| mengkonfirmasi
rmhwa convenience
aitif e’t@ard m-coupon yang
dilakukan _olel i et _al., 2014), hasil tersebut
menunjukaf bathsi?lir\- esar tggkat kemudahan untuk
menggunakan atau semakin nyaman baiki dalam mendapatkan, dan
menukarkan m-coupon maka semakin besar pulah sikap konsumen untuk

menggunakan m-coupon.

Pengaruh Positive Attitude Toward M-coupon Terhadap Intention to

Redeem M-coupon
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa positive attitude toward

m-coupon berpengaruh berpengaruh positif terhadap intention to
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redeem m-coupon, hasil tersebut menunjukan bahwa jika sikap positif
konsumen terhadap m-coupon semakin tinggi maka niat atau keinginan
untuk menukarkan m-coupon semakin besar . artinya konsumen akan
segera menukarkan m-coupon yang di dapatkan karena merasakan
keuntungan dan kemudahan yang di dapatkannya pada penggunaan
aplikasi line. ini penelitian ini mengkonfirmasi dari hasil penelitian

(Dickinger & Kleijnen, 2008), yang mengatakan bahwa positif positif

m positif terhdapa intention to
4.5.4. Pen i%Redeem M-coupon

bm perceived control

attitude toward m-co.)n ber

le -coupon, hasil ini
gfighapus atau memblock m-
coupon yang dap

coupon yang dikiri@r’(e‘ “I‘Ms line app dapat dengan mudah di

block demi menjaga privasi pengguna aplikasi ini. Hal ini

asi n‘.ka, dan dalam hal ini m-

mengkonfirmasi dari penelitian yang dilakukan oleh (Muk, 2012), yang
mengatakan bahwa perceived control berpengaruh positif terhdap
intention to redeem m-coupon bahwa semakin konsumen tidak dapat
mengendalikan jumlah m-coupon yang diterimahnya maka konsumen
akan tidak tertarik untuk menggunakannya karena dianggap menggangu

privasi mereka.

4.5.5. Pengaruh Social Influence terhadap Intention to Redeem M-coupon
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Hasil uji hipotesis ini menunjukan bahwa social influence
berpengaruh positif terhadap intention to redeem m-coupon, ini
menunjukan bahwa pertukaran informasi yang begitu cepat membuat
orang-orang disekitarnya dapat merasakan mamfaat dari hal tesebut,
line app merupakan aplikasi media social yang memungkinkan
pengguna (user) dapat saling bertukar informasi. Hal ini yang dapat
membuat para pengguna aplikasi line dapat di pengaruhi oleh teman
ggota k.arga yiw\
aplikasi.li en 2 Q%\I account dari merek

i it

ang di lakukan oleh

atau bahkan menggunakan m-coupon pada

Nel, 2014) yang

(%Uh positif terhadap

m

4.6. Implikasi Mana
Beﬁsarkan gml\tf\ﬂ atas, ditarik implikasi manajerial

bagi marketer yang menggunakan m-coupon di aplikasi line sebagai
sarana untuk alat pemasaran denganmenganalisis hipotesis variabel m-
coupon dan average value yang di olah menggunakan Ms. Excel (2010)
yaitu dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju dari skala (1-

6) mengenai pernyataan yang digunakan dan dikirimkan ke responden

dalam penelitian ini. Berikut adalah hasil dari tabel average value.
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Tabel 4.11. Average value

EB1 5 PC1 4.6 PAl 4.38
EB2 5 PC2 4.27 PA2 4.25
EB3 5 PC3 4.2 PA3 4.23
EB4 5) SV2 4

C1 4.35 SV3 4

C2 434 |@y IR1 4

C3 7

a s. Excel (2010)

1. S ada pada tebel 4.9

el@i pengaruh positif
eQ\ m-coupon  yang

ima ir e |ti&ﬂi. Perceived control

menﬂki
menunjukan tguw‘%u-l@ m-coupon di Indonesia dengan

menggunakan aplikasi line sangat di pengaruhi oleh perceived

&
W,
Z

g 2“3Ian didukung oleh data ini

control karena jika penawaran iklan yang terlalu banyak dapat
membuat konsumen merasa terganggu akan hal tersebut sehingga
mereka menganggap pesan iklan m-coupon tersebut sebagai hal
yang menggagu dan menurunkan niat mereka untuk menggunakan
ataupun menukarkan m-coupon tersebut. Hal ini dibuktikan dengan
hasil dari average value pada tabel 4.10 yang menunjukan bahwa

ketiga indikatornya memiliki nilai average value diatas nilai tengah
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dari yaitu lebih dari 4 (empat)(nilai tengah 3.5) dari skala (1-6).
PC1 mengatakan “saya dapat memblokir atau menghapus m-
coupon yang tidak saya kenal” ini memiliki nilai average value
sebesar 4.57 PC2 “ Saya dapat menentukan kapan saya menerima
m-coupon” memiliki nilai average value 4.27, PC3 “Saya dapat
menentukan berapa banyak saya akan menerima m-coupon

dengan nilan average value sebesar 4.21 dari hasil ini menunjukan
bahwa r ponden.a—rata mngan peryataan ini karena jika
m-@ Q

AN ke ponsel akan dapat
ye en_mer : itu angat menggangu

nMoupon tersebut dan

'-I'He n m-coupon. Pada

mge value tertinggi

I jika didalam menggunakan

aplilQi line me menjaga ;’/asi mereka dari jumlah m-
coupon yanSK kh*ﬂtphone mereka ini menandakan
bahwa konsumen lebih menyukai jasa penyedia layanan m-coupon
yang dapat menjaga privasi mereka.

2. Aspek social influence dalam m-coupon di line app merupakan
factor penentu bagi konsumen untuk menggunakan m-coupon
karena social influence memiliki pengaruh positif terhadap
intention to redeem m-coupon. Hal ini dibuktikan dengan nilai
estimasi sebesar 0.316 dan di dukung oleh data. Hal ini menujukan

bahwa penggunaan m-coupon sangat di pengaruhi oleh orang-

Indonesia Banking School
Analisis Faktor—faktor Penentu Attitude..., Brayen Arvil Manggaribet, Ma.-Ibs, 2018



61

orang yang berada di lingkungan disekitar kita dan pada gambar
4.1 menunjukan bahwa sebagian besar responden adalah pelajar
atau mahasiswa yang pada zaman milenial, kebanyakan mahasiswa
atau pelajar lebih suka berkumpul bareng teman pada tempat-
tempat makan atau sekedar ngopi dan lain-lain atau dalam istila
sekarang “ nongkrong”. Hal ini tentunya membuat tempat-tempat

nongkrong tersebut yang menggunakan m-coupon sebagai alat

promosi enjadi.npat ang sering di kunjungi karena
ma@(' : oUpoR endapatkan diskon atau

eiﬁdari pernyataan dalam

h teman dekat” ini

dengan nilai tengah

m/ak digunakan oleh

strategi pengiSal(n‘h.Aﬂl melalui aplikasi line  dapa

mempengaruhi pengguna yang lain baik itu teman dekat, dan
teman sebaya, ini juga membuktikan bahwa pengguna aplikasi line
yang banyak dapat membantu para marketer untuk
mempromosikan produk mereka dengan menggunakan lingkungan
social mereka sebagai wahana untuk mempromosikan produk.

3. Efek positive positif attitude toward m-coupon merupakan aspek
yang penting bagi pembentukan sikap konsumen dalam

menukarkan m-coupon karena memliki pengaruh positif terhadap
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intention to redeem m-coupon yang memiliki nilai etimasi sebesar
0.249 dan didukung oleh data. Dari hasil tersebut dapat di
smpulkan bahwa pengaruh dari diri konsumen itu sendiri juga
dapat membuat konsumen menggunakan m-coupon. Efek positive
attitude toward m-coupon ini di pengaruh oleh factor pengetahuan
dan pengalaman konsumen mengenai m-coupon yang akan
digunakannya, dari hasil table 4.10 ketiga (3) indicator ini masing

IW(empat) atau diatas empat dari

7 akam, b “Menurut saya m-coupon

masing memiliki .al lebi

verage value sebesar

am“Menurut saya m-

ilai average value

-mon adalah hal yang

tersebut men&'(th\w\mnsumen yang sudah merasakan

dampak positif, baik berupa keuntungan finansial dan kemudahan

transaksi dari penggunaan m-coupon di aplikasi line mereka akan
dengan senang hati untuk menggunakan m-coupon sebagai alat
transaksi untuk berbelanja.

4. Aspek economic benefit m-coupon yang dikirimkan melalui line
app, aspek economic benefit memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap pembentukan positive attitude toward m-coupon

dengan nilai estimate 0.801 dan di dukung oleh data. Dari data ini
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menunjukan bahwa semakin besar nilai dari potongan untuk m-
coupon tersebut maka semakin besar keingina konsumen untuk
menukarkan. Penggunaan m-coupon di aplikasi social media seperti
line app sangatlah membantu bagi para marketer untuk melakukan
promosi secara cepat dan efektif tentang produk baru maupun
produk yang sudah ada dengan memberikan diskon atau potongan

harga yang tinggi atau bahkan mengratiskan produk tesebut dengan

ﬁbeh Sa.PTOdUKM“a “buy one get one” dengan

ru, dan jikapun produk
tap tertarik untuk
ifmda potongan harga
a mempromosikan
Mpakan cara promosi
ang mahal hanya dengan
ah m- ccgon kepada konsumen yang
sudah melakukSMl't\maM pada official account dari suatu
merek atau brand yang ada dalam aplikasi line. Hal ini dibuktikan
dengan hasil dari average value yang menunjukan bahwa dari ke 4
(empat) indicator menunjukan nilai rata-rata yaitu sebesar 5 (lima)
dari skala (1-6) (dengan 3.5 sebagai nilai tengah). Dari perolehan
angka tersebut menunjukan bahwa hampir semua dari responden
setuju jika aspek economic benefit adalah hal yang dapat

menentukan seseorang dapat menggunakan m-coupon.
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5. Aspek convenience m-coupon yang dikirim melaluin aplikasi line
merupakan hal yang harus di perhatikan karena aspek convenience
merupakan factor yang penting dalam pembentukan sikap kosumen
terhdap m-coupon. dikarenakan dalam hipotesis 2 aspek
convenience berpengaruh positif terhdapa positive attitude toward
m-coupon dengan nilai estimasi sebesar 0.604 dan didukung oleh
data. Faktor kenyaman merupakan merupakan hal yang sangat

karena. untulet konsumen perpikir bahwa m-

alpesi h bagaimana pelayanan

penting

gemakan m-coupon pada

tuk menukarkan m-

kepada konsumen

mtidak pamam untuk

ditunjukan paStK‘A\.Q\'ﬁlmana pada indicator C1 yang

mengatakan bahwa “ berbelanja menggunakan m-coupon akan

terasa lebih mudah” ini mendapatkan nilai average value sebesar
4.35 (empat koma tiga lima) dari skala (1-6) dan nilai tengah 3.5
(tiga setengah), C2 “aplikasi m-coupon jelas dan muda di pahami”
mendapatkan nilai average value terenda yaitu 4.34 dari skla (1-6)
dengan 3.5 (tiga setengah) dan C3 “m-coupon mudah di dapatkan”
dengan nilai 4.72 (empat koma tuju dua) dengan skala (1-6) dan

sebagai nilai tengah adalah 3.5 (tiga setengah), dari data tersebut
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sangatlah jelas bahwa konsumen akan merasakan terlebih dahulu
baru dapat menyimpulkan apakah m-coupon tersebut adalah suatu
hal yang positif atau tidak. ini merupakan hal yang harus di
perhatikan karena kemudahan dan pemahaman tentang m-coupon
adalah hal yang sangat penting. Jika penukaran m-coupon tidaklah
mudah digunakan maka konsumen sikap terhadap m-coupon akan

menjadi buruk dan membuat konsumen untuk tidak lagi

menggunakan m-‘pon kIWebusanya yang rumit dan sulit
@T O

4
o
)
m
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh dari aspek economic
benefit dan convenience terhadap positive positif attitude toward m-
coupon, serta menguji positive positif attitude toward m-coupon, perceived

control, dan social influence terhadap intention to redeem m-coupon. Dari

M: secara umum bahwa semua
a %ntion to redeem m-
b sebelumnya, maka dapat

nmh positif terhadap

mpengguna line app

garuh positif terhadap positive

hasil analisi me ggunaka’SEM

positif attitude tOwe {o'npadgenggunaline app

3. Positive poﬁl(uliLoward m-coupon terbukti memiliki
pengaruh positif terhadap intention to reddem m-coupon pada
pengguna line app

4. Perceived control terbukti memiliki pengaruh positif terhadap
intention to redeem m-coupon pada pengguna line app

5. Social influence terbukti memiliki pengaruh positif terhadap

intention to redeem m-coupon pada pengguna line app
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5.2. Keterbatasa Penelitian Serta saran bagi penelitian selanjutnya dan
Bagi Line App

Karakteristik desain penelitian deskriptif yang hanya dapat
memotret fakta empiris untuk menguji hipotesis dapat di pandang sebagai
salah satu keterbatasan pada penelitian ini beberapa variable yang tidak
valid dalam pengolahan data seperti variable SV1 yang tidak masuk dalam

oleh data keseluruhan. Hasil dari kesimpulan dari penelitian ini dapat

menjadi saran bagi plhal'mak yzWebarkan atau menggunakan m-
park |

coupon se@sar q
teruta

tuk menarik konsumen

ikasi line, serta saran

ih detail mengenail

e@ine. Adapun saran
o
m

ar'a line dan perusahaan-
perusahaar@h,(ir‘_krand yang terkenal sehingga para
penerimah m-coupon akan lebih tertarik untuk menukarkan m-
coupon tersebut karena mereka menerima m-coupon belanja
dari merek tertentu dan dapat meningkatkan penggunaan m-
coupon secara keseluruhan.
2. Bagi marketer
Dalam hal ini pemasar hendaknya memperhatikan 3 aspek
penting dalam mengirimkan m-coupon pada konsumen yaitu

aspek perceived control. Social influence, dan positive attitude
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toward m-coupon Dari ketiga aspek ini semuanya berperan
penting dalam pembentukan sikap atau keinginan konsumen
untuk menggunakan atau menukarkan m-coupon yang
diterimanya.
3. Bagi penelitian selanjutnya
1. Melakukan uji kembali pada variabel intentio to redeem

m-coupon dengan menambahkan beberapa variabel

IWJpon lokasi tempat penukaran
paniika % me limit to redeem m-

(
m untuk menukarkan

lan yang berbeda

seperti‘st use

ng diteliti.

couS)Kiah.\m menarik  konsumen untuk

menukarkan m-coupon
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

ANALISIS FAKTOR - FAKTOR
PENENTU ATTITUDE TOWARD
MOBILE COUPON DAN IMPLIKASINYA

TENTION T0

¥th. Resmw,s

Bangking il
ekonomi Pr 3
TOWARD
MOEILE CO
Bapak/bu/Saudara/ S8l
yang Anda miliki.

a W en STIE Indonesia
[@ mencapai gelar sarjana

Atas bantuan dan ke"am

Brayen 4. Manggaribet (201311115 ‘ \
bravenm21/@gmail.com

* Required
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian (Kuesioner Lanjutan)

PROFIL RESPONDEN

Petunjuk pengisian:
pililah jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan keadaan Anda saat ini
dengan memilih pilinan jawaban yang telah disediakan

1. PEKERJAAN *
() Mahasiswa/pelajar

() Karvawan

() Wirausaha
() Other: \

() 52
O s3 .
() Other:
3. Jenis Kelamin *

() laki-laki

() perempuan
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian (Kuesioner Lanjutan)

4, Usia (Umur) *

Yaour answer

. Fendapat(al*
O <1
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian (Kuesioner Lanjutan)

7. pernahkah anda meredeem(menukarkan) salah satu m-coupon
di aplikasi line *

©® LINE FOR Android

@

Ll Wow selamat Kamw Berurtung
mendapatian KUPCN GRATIS

WFC ) pos pam Tubadvan
uponmu & )
gaien Captae
ey 4

9 Lokasi tempat tinggal *
(O jakarta

O bogor

(O tangerang

(O bekasi
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian (Kuesioner Lanjutan)

M-COUPON LINE APP

Petunjuk Pengisian:
1). Bzpak/lou/Saudzrz/3zuder wajih menjzwab seluruh peranyzan.,

2). Berikan penilzizn Andz stas pernystazn - pernyatzan 4 bewshinl sesusidengan pendapnst
Andz mengenal m-coupon yEng pernzh Ands gunakan cengan memberikan tands padz kokom
Engkayang tersediz berdzsarkan tinghat persetu/uan Anda. Tingkat yang diberikan adalzh dan
zngka 1 [Szngat Tidzk Sstuiw), hinggs angka & (Szngat Setuul,

merzss semakin fidak sstuy
kzvang semakin tinggl ks

Sangat tidek O O O O O (O sangatsetuju

gefuju

3. M-coupon memiliki banyak mamfaat ekonomis *

1 2 3 4 3 &

Sangat tidek O O O O O (O Sangatsetuju

gefuju
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian (Kuesioner Lanjutan)

4. Menggunakan m-coupon memberi saya mamfaat finansial
1 2 3 4 5 B

e O 0 0 O O O smgtseny

5. Menggunakan aplikasi m-coupon dalam berbelanja akan terasa
lebih mudah *
2 . 3

B

Sangat setuju

s

5 8
'{)I \'Dk O O Sangat setuju

8. Menurut saya m-coupon adalah hal yang menyenangkan *

Sangat tidak
setuju O

1 2 3 4 5 B

Sﬂﬂtujtlijdﬂk O O O O O (O sangatsetuju
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian (Kuesioner Lanjutan)

9. Menurut saya m-coupen adalah hal yang berharga *
1 2 3 4 3 &

Sangat tidak
e O O 0 O 0 O

10. Menggunakan m-couper adalah bijak *

Sangat tidak

setju)

12. Saya dapat menentukan kapan saya akan menerima m-coupan
®
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian (Kuesioner Lanjutan)

13. Saya dapat menentukan berapa banyak saya akan menerima
m-coupon *

1 2 3 4 3 &

Sangat tidak .
“3;“]': o O O O O () Sangat setuju

14. M-coupon banyak digunakan cleh anggota keluarga saya *
1 2

@ %
15. tseﬁ*
. , m

] ]

Sangat lidﬂ’
setuju

17. Saya dengan senang hati akan menggunakan m-coupon di
masa depan *

1 2 3 4 ] ]

ST 0 0 O O O O smgstseuu
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian (Kuesioner Lanjutan)

18. Saya akan menggunakan m-coupon yang saya dapatkan *

1 2 3 4 3 B

5Eﬁtujtlijdﬂk C O 0O O O QO -sangatsetuju

m—mu%m berbelanjan di masa
o)

19. Saya akan menggunakan

depan * (l
1

Sangat
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Lampiran 2. Hasil Uji Validitas dan Rebilitas

1. Economic Benefit

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .768
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 118.746
df 6
Sig. .000

EB4

-.071
-.180
-.165

.612
-.118

-.335
-.254

.8002

a. Measures t.amph 0

Component Matrix® SKl \ \U Reliability Statistics

Component Cronbach's
1 Alpha N of Items
771 4
EB1 .783
EB2 .863
EB3 732
EB4 .791

Extraction Method:
Principal Component
Analysis.

a. 1 components

extracted.
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2. Convenience

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 713
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 92.181
df 3
Sig. .000

Anti-imag

eliﬂity Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.807 3

C1
Cc2
C3

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a. 1 components extracted.
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3. Positive Attitude Toward M-Coupon

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 734
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 161.743
df 3
Sig. .000

Anti-image Matrices

Cronbach's

Alpha N of Items

PA1 .883 3
PA2 921
PA3 .876

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a. 1 components extracted.
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4. Perceived Control

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .699
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 76.948
df 3
Sig. .000

Anti-image Matrices

Anti-image C

Statistics

N of ltems

3

PC1
PC2
PC3

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a. 1 components extracted.
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5. Social Influence

KMO and Bartlett's Test

86

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .536
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 39.283
df 3
Sig. .000
Anti-image Matrices
SV1 SV2 SV3

Anti-image Covariance

Sv1
Sv2
SV3

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a. 1 components extracted.

N of ltems

3
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6. Intention To Redeem M-Coupon

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .702
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 226.592
df 3
Sig. .000

Anti-image Matrices

IR3

Anti-image

Statistics

N of Items

3

IR1
IR2
IR3

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a. 1 components extracted.
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Lampiran 3. Measurement Model

$.8.8.
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Lampiran 4. Struktural Model

L]

-u

O

T N w '_h
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Lampiran 5. Standardized Regression Weights

90

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
EB1 <--- EB .687
EB2 <--- EB .851
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Lampiran 6. Regression Weights

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

91

Estimate S.E. C.R.

p Label

PA <-- C .604 111 5.465
PA <--- EB | .801 217 3.688
IR <-- SV | .316 093 3.384
IR <-- PA | .249 073 3.394

SK'X; 11.390
PA3 <--- PA | .64 .0 9.686

PC1 <--- PC | 1.000
PC2 <--- PC | .894 183 4.886
PC3 <--- PC | 1.173 226 5.193
SV2 <--- SV | 1.000
SV3 <--- SV | 1428 440  3.242
IRl <--- IR | 1.000
IR2 <-- IR | .814 101 8.027
IR3 <--- IR | 1.093 .078 14.040

**k*%k

**k*k

**k*k

**k*k

.001

***

*k*k
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Lampiran 8: Model Fit Summary

Computation of degrees of freedom (Default model)
Number of distinct sample moments: 189
Number of distinct parameters to be estimated: 59

Degrees of freedom (189 - 59): 130

Result (Default model)
Minimum was achieved Chi-square = 396.786, Degrees of freedom = 130, dan

Probability level = .000

CMIN

Model

Default mo

Saturated mo

Independe

Baseline Compari's
NFI | TLI
Model DeIlS Rlll \;‘ﬁ rho2 CFl
582 .761

674 752

Default model .682
Saturated model 1.000 1.000 1.000
Independence model | .000 .000 .000 .000 .000

RMSEA
Model RMSEA LO90 HI90 PCLOSE
Default model 141 125 157 .000
Independence model | .247 235 .260  .000
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